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A. Latar Belakang Penelitian

Pengajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan berbahasa yang meliputi
empat aspek, yaitu, menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Melatih
keterampilan berbahasa berarti melatih kreativitas dan kemampuan berpikir. Salah
satu aspek keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah keterampilan
menulis. Tarigan (1994:4) menyatakan bahwa “keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang diperoleh tidak secara otomatis, artinya diperlukan latihan
yang banyak dan teratur”.

Keterampilan menulis erat kaitannya dengan bidang kebahasaan. Banyak
sekali manfaat yang diperoleh dari keterampilan ini, yaitu, menulis dapat
membantu dalam mengingat informasi yang telah dimiliki, menambah informasi
baru, mengasah kreativitas berpikir, menambah wawasan, melatih kecerdasan
linguistik dan belajar menghargai waktu. Oleh karena itu, keterampilan menulis
pada siswa perlu ditingkatkan. Hal tersebut memerlukan dukungan dari semua
pihak tak terkecuali dari guru.

Namun, dalam perjalanannya, siswa sering merasakan kurang memiliki
motivasi dalam menulis. Padahal, “keinginan yang kuat untuk menulis
membutuhkan motivasi yang tinggi untuk menulis” Wardhana (Kuncoro, 2009:6).
Pembelajaran menulis juga merupakan salah satu pembelajaran yang wajib
dipelajari siswa, karena dengan menulis, siswa dilatih berpikir kritis, berani
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam sebuah tulisan.

Salah satu alat komunikasi terpenting berbentuk tulisan adalah surat. Surat
memiliki beragam jenis, salah satunya surat dinas. Surat dinas sebagai alat
penyampai informasi kepada pihak lain yang berkaitan dengan tugas dan kegiatan
dinas berfungsi sebagai media komunikasi suatu organisasi. Saat ini,

pembelajaran menulis surat dinas dianggap masih sulit karena pengetahuan siswa
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dan wawasan siswa mengenai surat masih kurang. Kecenderungan ini biasanya
berawal dari pengalaman belajar siswa, mereka menemukan kenyataan bahwa
pelajaran mengenai surat dinas adalah pelajaran serius yang tidak jauh dari
persoalan konsep. Hal tersebut yang menyebabkan siswa sendiri menjadi ragu
terhadap surat yang mereka buat, apakah sudah memenuhi Kriteria penilaian
menulis surat dinas yang baik atau belum.

Dewasa ini, seiring dengan makin pesatnya perkembangan di bidang
teknologi dan komunikasi, masyarakat tidak lagi hanya mengandalkan surat-
menyurat dalam berkomunikasi, tetapi juga melalui telepon genggam, faksimile,
situs jejaring sosial melalui internet dan sebagainya. Salah satu dari alat
komunikasi tersebut yang sering digunakan oleh banyak orang adalah telepon.
Telepon dianggap menjadi alat komunikasi yang lebih efektif dan efisien untuk
jarak jauh daripada saling berkirim surat, pembicara dan lawan bicara tetap dapat
berkomunikasi secara lisan meski tidak berhadapan secara langsung.

Kondisi di atas bisa saja berdampak negatif pada siswa dalam kemampuan
menulis surat, khususnya surat dinas, padahal kemampuan menulis surat dinas
sangat penting untuk dikuasai, selain karena pembelajaran tersebut secara khusus
sudah dijabarkan dalam KTSP yaitu, “menulis surat dinas berkenaan dengan
kegiatan sekolah dengan sistematika yang tepat dan bahasa baku”. Kompetensi
menulis surat dinas juga secara praktis pasti terpakai untuk kehidupan para siswa
kelak, terutama setelah mereka memasuki dunia kerja. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Soedjito dan Solchan (2004:1) yang mengatakan bahwa
“...dibandingkan dengan alat komunikasi lisan, surat mempunyai kelebihan-
kelebihan. Apa yang dikomunikasikan kepada pihak lain secara tertulis akan
sampai pada alamat yang dituju sesuai dengan sumber aslinya.” Berdasarkan
pandangan tersebut, maka harus diusahakan supaya hasil tulisan siswa dalam
menulis surat dinas dapat memenuhi Kriteria surat yang baik, dari segi isi, bentuk,
dan kerapiannya.

Berkomunikasi dengan menggunakan surat bukan hal yang mudah, penulis
dituntut untuk cermat dalam menggunakan diksi sampai tanda baca, karena surat

sebagai wakil diri yang dapat menjadi penilaian bagi pembacanya. Guru sebagai
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pengajar harus mendukung dan mengondisikan pembelajaran menulis surat dinas
dengan metode yang tepat, efektif, tidak membebani siswa, dan dapat memancing
motivasi siswa untuk menulis.

Dalam proses pembelajaran menulis surat dinas di sekolah, guru biasanya
hanya menggunakan metode ceramah dan siswa diminta untuk menuliskan surat
sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru. Hal tersebutlah yang membuat
siswa tidak tertarik dan menganggap pembelajaran menulis surat dinas adalah hal
yang membosankan. Selain itu, kondisi pembelajaran yang kurang kondusif
karena kapasitas kelas yang diisi banyak siswa, menjadi kendala tersendiri bagi
guru dalam memeriksa tulisan siswa yang banyak satu persatu dengan waktu yang
singkat.

Faktor- faktor kesulitan siswa dalam menulis surat dinas juga ditemukan
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianti (2012) dengan judul
“Pembelajaran Menulis Surat Dinas dengan Menggunakan Metode Numbered
Heads Together (Kepala bernomor).” (Penelitian Eksperimen Semu terhadap
Siswa kelas VIII SMPN 1 Sukawening Garut Tahun Ajaran 2011/2012). Dalam
penelitian tersebut dinyatakan bahwa masalah yang terdapat pada pembelajaran
menulis surat dinas, yaitu, hingga kini hal kerapian masih kurang mendapat
perhatian, baik dari guru maupun murid. Kita sering melihat surat yang salah cara
pengetikannya, kurang menarik bentuknya dan sebagainya.

Penulis juga melakukan studi pustaka lainnya dan menemukan penelitian
yang dilakukan Nurasiawati (2007) dengan judul “Penerapan Teknik
Penyuntingan dalam Pembelajaran Menulis Surat Dinas.” (Penelitian Eksperimen
Semu terhadap Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kiarapedes Kabupaten Purwakarta
Tahun Ajaran 2006/2007). Dalam penelitian tersebut, dinyatakan bahwa masalah
yang terdapat dalam pembelajaran menulis surat dinas adalah kurangnya perhatian
serius baik dari guru maupun siswa, hal itu ditunjukkan dengan masih banyaknya
lulusan sekolah yang tidak menguasai keterampilan tersebut.

Guru sebaiknya melakukan upaya untuk mengubah metode pembelajaran
yang digunakan. Bukan tidak mungkin, kondisi siswa yang kurang termotivasi

untuk belajar surat dinas salah satunya disebabkan metode atau teknik
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pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan dan keadaan siswa. Salah satu
metode yang diasumsikan dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis surat
dinas adalah metode STAD (Student Team Achievement Division) yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu, Divisi Prestasi Kelompok Siswa.
“Metode STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi
para guru yang baru menggunakan pendekataan kooperatif” (Slavin, 2009:143).
Guru bisa melatih dan memberdayakan siswa lewat STAD untuk membantu
kesulitan guru mengatur jumlah siswa yang banyak.

Metode STAD pada mulanya berkembang dari penelitian psikologi sosial
terhadap kooperatif yang dimulai pada tahun 1920. Johnson et.al. (1994: 4)
mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai pengelompokan belajar bersama
yang terdiri dari kelompok-kelompok siswa yang bekerja bersama-sama dengan
memaksimalkan kemampuan mereka, tetapi penelitian tentang aplikasi khusus
pembelajaran kooperatif dalam kelas terjadi sekitar tahun 1970-an. Pada waktu
itu, empat kelompok peneliti independen yaitu Hulten dan De Vries pada tahun
1976, Madden dan Slavin pada tahun 1978 mulai mengembangkan dan meneliti
metode-metode pembelajaran kooperatif di dalam kelas yang dikenal dengan
Pembelajaran Tim Siswa (PTS). Lima prinsip dalam metode PTS telah
dikembangkan dan diteliti secara ekstensif. Salah satunya adalah STAD. Saat ini,
para peneliti di seluruh dunia sedang mempelajari aplikasi praktis dari prinsip-
prinsip pembelajaran kooperatif, dan banyak metode pembelajaran kooperatif
sudah ditemukan.

Kajian mengenai STAD telah mengimplementasikan metode ini dalam
mata pelajaran seni, matematika, ejaan, pelajaran sosial, ilmu pengetahuan imiah,
dan pelajaran-pelajaran lainnya. Kajian ini telah dilakukan di seluruh Amerika,
Israel dan Nigeria, pada sekolah-sekolah di kota utama, daerah pinggiran, dan di
pedesaan yang melibatkan para siswa mulai dari kelas 3-11. Metode ini terbukti
positif diterapkan pada siswa-siswa yang lebih tua dan lebih muda, dan pada para
siswa di sekolah-sekolah dengan tipe yang berbeda. 10 dari 29 evaluasi terhadap
STAD dilakukan oleh para pengembangnya di Universitas John Hopkins.
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Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Siswandari dengan judul
“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division
(STAD) dalam Pembelajaran Apresiasi Cerpen.” (Studi Eksperimen Semu
terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2006/2007) dan
penelitian yang dilakukan oleh Garnis Retnowati dengan judul “Keefektifan
Penggunaan Metode STAD dalam Pembelajaran Menulis Karangan Narasi
Sugestif.” (Studi Eksperimen Semu terhadap Siswa Kelas XI Semester 2 SMA
Negeri 5 Cimahi Tahun Ajaran 2011/2012). Penelitian tersebut telah
membuktikan bahwa metode STAD efektif digunakan dalam pembelajaran dan

dapat membangkitkan motivasi siswa dalam menulis.

Metode STAD pada awalnya dimulai dengan pembentukan kelompok yang
terdiri dari 4 orang secara heterogen. Kemudian guru menyajikan pelajaran. Tahap
selanjutya adalah guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota—anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan
pada anggota lain sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti sebelum
bertanya langsung kepada guru. Guru memberi kuis kepada seluruh siswa. Pada
saat menjawab kuis, mereka tidak boleh saling membantu. Skor kemajuan yang
diperoleh masing-masing anggota akan berpengaruh pada skor tim. Tiap Siswa
dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem
skor ini, tahap yang terakhir adalah pemberian penghargaan kepada tim yang

memiliki skor paling tinggi.

Metode kooperatif tipe STAD membuat para siswa saling berinteraksi dan
berdiskusi dalam memunculkan strategi untuk memecahkan masalah, sekaligus
menumbuhkan kemampuan bekerja sama dan saling menghargai antar satu sama
lain. Pada saat bekerja sama dan berdiskusi menyelesaikan tugas, siswa yang
berprestasi tinggi dan rendah akan sama-sama merasa diuntungkan. Siswa
berprestasi rendah memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya, sehingga siswa
tersebut dapat merasa terbantu dalam memahami materi. Siswa berprestasi tinggi
akan menjadi tutor bagi siswa berprestasi rendah dan tanpa disadari mereka telah

melatih keterampilan berpikir kreatifnya. Hal ini membutuhkan pemikiran yang
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lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat dalam materi tertentu
(Depdiknas, 2005).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Metode STAD (Student
Team Achievement Division) dalam Pembelajaran Menulis Surat Dinas (Penelitian
Eksperimen Semu terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Bandung Tahun
Ajaran 2012/2013).”

B. Identifikasi Penelitian dan Perumusan Masalah
Identifikasi masalah yang akan menjadi bahan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Keterampilan menulis surat dinas sangat penting dan mutlak diperlukan untuk
memenuhi berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Keterampilan menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan merupakan
keterampilan yang kompleks dan sulit sehingga diperlukan latihan secara
intensif.

3. Semakin maraknya sarana komunikasi yang canggih menyebabkan surat
semakin tergeser kedudukannya. Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya
kemampuan siswa dalam menulis surat dinas yang baik dan benar.

4. Metode yang diduga mampu mewujudkan situasi pembelajaran yang dapat
menghasilkan siswa menjadi aktif, kompeten, tanggung jawab, dapat bekerja
sama adalah metode Student Team Achievement Division.

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi penelitian di atas,
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandung dalam
pembelajaran menulis surat dinas, baik sebelum maupun sesudah
menggunakan metode STAD di kelas eksperimen?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis surat
dinas siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandung sebelum dan sesudah
menggunakan metode STAD di kelas eksperimen?
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3. Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandung dalam
pembelajaran menulis surat dinas, baik sebelum maupun sesudah
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab di kelas kontrol?

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis surat
dinas siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandung sebelum dan sesudah

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab di kelas kontrol?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui keefektifan
metode STAD dalam pembelajaran menulis surat dinas. Secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang:

1. kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis surat dinas, baik sebelum
maupun sesudah diberi metode STAD di kelas eksperimen;

2. ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis surat dinas
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandung sebelum dan sesudah menggunakan
metode STAD di kelas eksperimen;

3. kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis surat dinas, baik sebelum
maupun sesudah diberi metode ceramah dan tanya jawab di kelas kontrol,

4. ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis surat dinas
siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Bandung sebelum dan sesudah menggunakan

metode ceramah dan tanya jawab di kelas kontrol;

D.  Metode Penelitian

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
(quasi experiment research). Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok pembanding. Kelompok eksperimen dipilih secara
purposive. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pembelajaran dengan
penerapan metode STAD (Student Team Achievement Division) ditetapkan sebagai
variabel bebas, sedangkan kemampuan menulis surat dinas ditetapkan sebagai

variabel terikat.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat
praktis maupun manfaat teoretis.
1. Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan penggunaan metode
STAD sebagai metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang

dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran menulis surat dinas.

2. Praktis

a. Peneliti
Memberi pengetahuan, pengalaman, dan wawasan dalam melaksanakan
penelitian pembelajaran menulis dengan fokus menulis surat dinas. Selain itu,
peneliti sebagai calon guru dapat memperoleh wawasan baru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah menambah referensi baru yang dapat
digunakan sebagai suatu alternatif metode dalam pembelajaran menulis,
khususnya menulis surat dinas untuk meningkatan kualitas pengajaran di

sekolah.

c. Siswa
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan keterampilan menulis siswa
khususnya menulis surat dinas dengan memiliki kesadaran bahwa manusia
adalah mahluk sosial. Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting
artinya bagi kelangsungan hidup.
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F. Struktur Organisasi Skripsi

Berikut ini akan dipaparkan mengenai urutan penulisan dari setiap bab dan

bagian bab dalam skripsi ini.
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian
D. Metode Penelitian
E. Manfaat Penelitian

1. Teoretis
2. Praktis
F. Struktur Organisasi Skripsi

BAB II: IHWAL KETERAMPILAN MENULIS SURAT DINAS DAN
METODE STAD
Hakikat Menulis

B. lhwal Surat Dinas

1
2
3
4.
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Fungsi Menulis Surat Dinas
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Penggunaan Aspek-aspek Kebahasaan dalam Surat Dinas
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BAB IlI: METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
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F. Pembahasan Hasil Penelitian
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A. Simpulan
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